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Metacognitive is one of the skills of the thinking process that plays a role in 
optimizing problem-solving capabilities.The form of research is descriptive 
correlational by survey method to investigate the relationship between an ability to 
apply metacognitive strategies and an ability to solve rigid body equilibrium 
problems. The sampling technique used is disproportionate stratified random 
sampling with the research samples are 60 students of class XI IPA SMA Negeri 6 
Pontianak. Data collected used a questionnaire instrument related to an ability to 
apply metacognitive strategies consisting of 23 items and a rigid body equilibrium 
essay question consisting of 5 question items. Data were analyzed used a simple 
regression test by SPSS. Based data results of the study show that there is a potent 
and significant influence on the ability to apply metacognitive strategies and the 
ability to solve rigid body equilibrium problems with a correlation value (R) 
=0.620, F value =36.294, significance value =0.000 and substantial contribution 
of the ability to apply metacognitive strategies to the ability to solve rigid body 
equilibrium is 38%. 
 




Metakognitif merupakan suatu istilah 
yang berkaitan dengan proses berpikir 
seseorang yang saat ini telah cukup luas 
digunakan dalam penelitian khususnya 
penelitian pendidikan. Metakognitif 
merupakan suatu usaha yang digunakan 
untuk mengoptimalkan kemampuan peserta 
didik dalam pemecahan masalah (Gartman 
dan Freinberg, 1993). Metakognitif 
dianggap sebagai kunci penting untuk 
sukses dalam penyelesaian masalah (Ozsoy 
& Ataman, 2009). Di indonesia, 
metakognitif menjadi salah satu standar 
kompetensi kelulusan untuk tingkat sekolah 
menengah atas. Kemendikbud, 2013, 
menerangkan bahwa standar kompetensi 
kelulusan, aspek cakupan untuk ranah 
pengetahuan tingkat sekolah menengah atas 
meliputi pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif. Alasan bahwa 
 
standar pengetahuan metakognitif menjadi 
salah satu standar kelulusan bagi peserta 
didik SMA dengan tujuan agar memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir peserta didik. Dengan demikian 
akan mendorong kemampuan peserta didik 
dalam memecahkan masalah dan 
pengembangan keterampilan berpikir lebih 
tinggi (Redhana, Wayan, 2015). 
Berdasarkan hal tersebut, metakognitif 
merupakan suatu keterampilan yang 
penting untuk dimiliki oleh peserta didik 
agar dalam proses pemecahan masalahnya 
menjadi lebih efektif. 
Proses pemecahan masalah merupakan 
salah satu perilaku manusia yang paling 
kompleks, karena membutuhkan 
keterampilan kognitif yang tinggi, serta 
keterampilan metakognitif. Dalam proses 
pemecahan masalah, seseorang diharuskan 
untuk menggunakan kemampuan kognitif 
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dan keterampilan praktisnya, yang meliputi 
kegiatan metakognitif seperti menganalisis, 
sintesis dan evaluasi (Iskandar, Srini M, 
2014). Dalam proses pemecahan masalah, 
seseorang harus dapat menemukan solusi 
terhadap permasalahan yang sedang 
dihadapinya dengan menggunakan strategi 
yang tepat berdasarkan pengetahuan yang 
dimilikinya, serta melalui tahapan berpikir 
yang teratur dan sistematis. 
Dalam penyelesaian masalah, strategi 
metakognitif melibatkan proses seperti 
merancang, mengawal dan memantau 
proses pelaksanaan serta menilai setiap 
tindakan yang diambil yang dapat 
membantu penyelesaian masalah lebih 
efektif. NCERL, 1995, menyebutkan bahwa 
terdapat tiga elemen dasar strategi 
metakognitif dalam menghadapi tugas 
yaitu: (1) mengembangkan rencana 
tindakan, (2) mengatur atau memonitor 
rencana dan (3) mengevalusai rencana. 
Dirkes (Blakey dan Spence, 1990) 
menyebutkan bahwa yang menjadi dasar 
dari strategi metakognitif yaitu seseorang 
dapat menghubungkan informasi baru 
dengan pengetahuan sebelumnya, memilih 
strategi berpikir dengan hati-hati, 
merencanakan, memonitor, dan 
mengevaluasi proses berpikir. 
Kemampuan metakognitif yang 
berkaitan dengan terhadap kemampuan 
meningkatkan pemecahan masalah 
merupakan salah satu kajian menarik yang 
banyak dijadikan topik penelitian oleh 
kalangan peneliti pendidikan khususnya 
penelitian pendidikan. Penelitian (Safitri, 
2017) yang berjudul “Analisis Metakognitif 
Siswa dalam Pemecahan Masalah Keliling 
dan Luas Segitiga”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peserta didik yang 
memiliki kemampuan matematika dengan 
kategori tinggi, dalam menyelesaikan soal 
menunjukkan peserta didik tersebut telah 
memenuhi indikator keterampilan 
metakognitif dalam tahap perencanaan, 
monitoring dan evaluasi. Peserta didik yang 
memiliki kemampuan matematika dengan 
kategori sedang menunjukkan peserta didik 
tersebut dalam proses penyeleaian soal 
telah memenuhi indikator keterampilan 
metakognitif pada monitoring, tetapi belum 
dapat menggunakan ketrampilan 
metakognitif aspek perencanaan dan 
evaluasi dengan maksimal. Untuk peserta 
didik dengan kemampuan matematika 
kategori rendah, peserta didik belum dapat 
menggunakan ketrampilan metakognitif 
pada aspek perencanaan, monitoring dan 
evaluasi dengan maksimal.Penelitian serupa 
yang dilakukan oleh (Prasetyoningrum, 
2017) yang berjudul “Pengaruh Strategi 
Metakognitif Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Kelas VIII Di SMP Negeri 6 Yogyakarta”. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: (1) 
strategi metakognitif dalam pembelajaran 
matematika efektif ditinjau dari 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik; (2) terdapat perbedaan 
signifikan dalam hal kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran dengan 
strategi metakognitif dan yang mengikuti 
pembelajaran dengan strategi ekspositori; 
(3) strategi metakognitif berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik. 
Hubungan keterampilan metakognitif 
dan hasil belajar telah banyak dikaji oleh 
peneliti terutama peneliti pendidikan 
(Basith, 2010). Namun masih sedikit yang 
meneliti tentang pengaruh kemampuan 
peserta didik menerapan strategi 
metakognisi dalam penyelesaian soal. 
Menurut (Rosyida, Fatia.et.al. (2016) 
mengatakan bahwa masih sedikit penelitian 
yang membahas tentang analisis penerapan 
strategi metakognisi peserta didik dalam 
penyelesaian soal. Perlu dilakukan 
penelitian berkenaan dengan hal tesebut 
dengan maksud untuk memberikan 
informasi bagaimana profil kemampuan 
metakognisi peserta didik dalam 
penyelesaian soal. Bahkan, masih belum 
ada yang melakukan penelitian berkaitan 
dengan analisis pengaruh kemampuan 
peserta didik menerapan strategi 
metakognitif dalam menyelesaikan soal 
kesetimbangan benda tegar. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru bidang studi fisika di SMA 
Negeri 6 Pontianak, terkait kemampuan 
peserta didik dalam penyelesaian soal 
kesetimbangan benda tegar, diperoleh 
informasi bahwa perolehan nilai ulangan 
masih banyak peserta didik yang 
memperoleh nilai dibawah KKM. 
Hal ini disebabkan peserta didik 
kurang memahami soal, tidak tahu langkah 
apa selanjutnya yang dilakukan, kurang 
terampil dalam menganalisis soal, kurang 
terampil dalam mengaitkan konsep-konsep, 
kesulitan pada perhitungan dan kurang tepat 
dalam mengaplikasikan rumus. Selama 
proses penyelesaian soal kesetimbangan 
benda tegar, peserta didik cenderung 
langsung mengerjakan soal untuk mencari 
jawaban tanpa mencoba melakukan 
kegiatan memahami soal, merencanakan 
penyelesaian, menyelesaikan masalah 
sesuai rencana dan tidak melakukan 
pengecekan ulang terhadap setiap langkah- 
langkah yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 6 
Pontianak terkait dengan proses belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru fisika, 
peneliti  melihat  bahwa   dalam  proses 
pembelajaran di   sekolah, cara    guru 
mengajar hanya berpusat pada guru, peserta 
didik  tidak  pernah  dilatih   untuk 
mengerjakan    soal  dengan      cara 
merencanakan       terlebih  dahulu, 
memonitoring selama proses penyelesaian 
soal dan mengevalusai penyelesaian yang 
telah diselesaikan peserta didik. Guru hanya 
menyampaikan cara menyelesaikan soal 
langsung pada cara penyelesaiannya. Guru 
tidak pernah menanyakan kepada peserta 
didik tentang bagaimana proses berpikir 
yang diperlukan  dalam   menyelesaikan 
masalah. Guru cenderung mendikte secara 
langsung cara menyelesaikan suatu soal, 
tanpa memperhatikan proses berpikir yang 
diperlukan selama proses penyelesaian soal. 
Rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik disebabkan oleh 
beberapa  faktor     diantaranya    yaitu 
kurangnya perhatian peserta didik terhadap 
kemampuan proses pemecahan masalah dan 
keterampilan metakognitifnya. Selain itu, 
cara guru mengajar merupakan salah satu 
faktor penentu yang berdamapak pada 
proses berpikir peserta didik. Pada 
kenyataannya, berbagai upaya telah 
dilakukan oleh sekolah maupun guru untuk 
mengatasi persoalan tersebut dimana upaya 
yang telah dilakukan antara lain 
menciptakan suasana sekolah dengan 
sebaik-baiknya guna mendukung 
keberhasilan proses belajar mengajar. 
Begitu pula guru telah melakukan berbagai 
upaya seperti: pemberian motivasi, 
pengelolaan kelas, pembentukan kelompok 
dengan diskusi kelompok kecil, dan 
memberikan soal-soal latihan. Namun 
sampai saat ini upaya-upaya itu masih 
kurang efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik (Afriani, Rifka, 2016). 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka peneliti sangat tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang analisis 
pengaruh kemampuan peserta didik 
menerapan strategi metakognitif dalam 
menyelesaian soal kesetimbangan benda 
tegar di SMA Negeri 6 Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Metode deskriptif digunakan 
dalam penelitian ini bertujuan untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antarfenomena yang diselidiki. 
Penelitian ini berbentuk deskriptif- 
korelasional digunakan untuk menyelidiki 
ada tidaknya hubungan antara kemampuan 
menerapkan strategi metakognitif terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal 
kesetimbangan benda tegar. 
Variabel penelitian 
Variabel dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini 




2. Variabel terikat dalam penelitian ini 
dalah kemampuan menyelesaikan 
soal kesetimbangan benda tegar. 
3. Variabel kontrol dalam penelitian 
ini adalah guru yang mengajar, 
metode mengajar yang digunakan, 
materi yang diajarkan dan peserta 
didik yang tidak tinggal kelas. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi target pada penelitian ini 
yaitu peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 6 Pontianak dengan karakteristik 
sebagai berikut: 
1. Peserta didik yang diajar oleh guru 
yang sama. 
2. Metode mengajar yang digunakan 
sama. 
3. Materi yang diajarkan sama. 
4. Peserta didik yang tidak tinggal 
kelas. 
Populasi penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI IPA SMA Negeri 6 
Pontianak tahun ajaran 2020/2021 
berjumlah 70 orang. 
Pengambilan sampel minimal 
menggunakan Table Krejcie-Morgan. Dari 
jumlah keseluruhan total populasi 70 orang, 
maka berdasarkan Table Krejcie-Morgan 
sampel minimalnya yaitu 59 orang. Teknik 
sampling yang digunakan yaitu 
Disproportionate Stratified Random 
Sampling. Peneliti mengambil sampel 
sebanyak 60 orang dengan ketentuan: 
Peserta didik dengan kategori tinggi 6 
orang, peserta didik dengan kategori sedang 
sebanyak 40 orang dan peserta didik 
dengan kategori rendah sebanyak 14 orang. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah pengukuran. Teknik 
pengukuran yang dilakukan menggunakan 
kuesioner berupa angket kemampuan 
menerapkan strategi metakognitif dan soal 
tes essay materi kesetimbangan benda 
tegar. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan yaitu 
berupa angket kemampuan menerapkan 
strategi metakognitif yang terdiri dari 23 
item pernyataan dengan pilihan jawaban 
berupa selalu, sering, kadang-kadang, tidak 
pernah. Angket penerapan strategi 
metakognisi merupakan angket tertutup 
yaitu angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga tinggal 
memberikan tanda centang (√) pada kolom 
yang sesuai. Angket penerapan strategi 
metakognisi ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir peserta didik. 
Instrument yang digunakan setelah angket 
yaitu soal essay berkaitan dengan materi 
kesetmbangan benda tegar yang terdiri dari 
5 buah pertanyaan. 
Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen penelitian 
dilakukan dengan cara memberikan 
instrumen penelitian kepada validator. 
Validator instrumen penelitian ini yaitu 
terdiri dari dua orang dari dosen prodi 
pendidikan fisika FKIP Untan dan satu 
orang guru fisika SMA Negeri 6 
Pontianak. Skor yang diperoleh dari 
validator dihitung dengan bantuan 
SPSS dengan menggunakan uji 
product moment. 
2. Reliabilitas instrumen 
Reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini dianalisis menggunakan 
Teknik Cronbach’s Alpha. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan 
berdasarkan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui profil kemampuan 
peserta didik menerapkan strategi 
metakognitif digunakan uji statistik 
deskriptif menggunakan SPSS. 
2. Untuk mengetahui profil kemampuan 
peserta didik menyelesaikan soal 
kesetimbangan benda tegar digunakan 
uji statistik deskriptif menggunakan 
SPSS. 
3. Untuk menganalisis kemampuan 
peserta didik menerapkan strategi 
metakognitif berhubungan signifikan 
dengan kemampuan menyelesaikan 
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soal kesetimbangan benda tegar 
digunakan uji Regresi Sederhana 
dengan bantuan SPSS. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Profil Kemampuan Pesera Didik 
Menerapkan Strategi Metakognitif 
Profil kemampuan peserta didik 
menerapkan strategi metakognitif 
dalam penelitian ini, dilihat dari skor 
total jawaban peserta didik terhadap 
kuesioner   yang diberikan. Di bawah 
ini merupakan hasil analisis deskriptif 
kemampuan peserta didik menerapkan 
strategi metakognitif menggunakan 
SPSS : 
 
Tabel 1. Deskriptif Statistik Kemampuan Peserta Didik Menerapkan Strategi 
Metakognitif 
Skor Maksimum Skor Minimum Mean Median Modus Standar Deviasi 
84 42 63,58 64 62 9,34 
 
Berdasarkan hasil analisis pada 
tabel di atas, diperoleh bahwa variable 
kemampuan menerapkan strategi 
metakognitif skor tertinggi = 84, skor 
terendah 42, skor rata-rata (mean) = 
63,58, median = 64, modus =62 dan 
standar deviasi = 9,34. 
Dibawah ini merupakan tabel hasil 
pengkategorian yang telah dilakukan 
menggunakan SPSS : 
Tabel 2. Kelompok Kategori Kemampuan Peserta Didik Menerapkan Strategi 
Metakognitif 
 
Kategori Rentang Frekuensi (f) Persentase (%) 
Rendah 23-53 10 Orang 16,70% 
Sedang 54-72 42 Orang 70,00% 
Tinggi 73-92 8 Orang 13,30% 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, 
kemampuan peserta didik menerapkan 
strategi metakognitif kategori rendah 
sebanyak 10 orang dengan persentase 
sebesar 17%, kategori sedang 
sebanyak 42 orang dengan persentase 
sebesar 70% dan kategori tinggi 
sebesar 13%. 
2. Profil Kemampuan Peserta Didik 
Menyelesaikan Soal Kesetimbangan 
Benda Tegar 
 
Profil kemampuan peserta didik 
menyelesaikan soal kesetimbangan 
benda tegar dalam penelitian ini, 
dilihat dari skor total peserta didik 
menyelesaikan soal essay sebanyak 5 
buah. Di bawah ini merupakan hasil 
analisis deskriptif kemampuan peserta 
didik menyelesaikan  soal 
kesetimbangan benda tegar 
menggunakan SPSS : 
 
Tabel 3. Deskriptif Statistik Kemampuan Peserta Didik Menyelesaikan Soal 
Kesetimbangan Benda Tegar 
Skor Maksimum Skor Minimum Mean Median Modus Standar Deviasi 
78 30 44,25 44 44 9,76 
 
Berdasarkan Tabel 3. variabel 
kemampuan  peserta  didik 
menyelesaikan soal kesetimbangan 
benda tegar memiliki skor tertinggi = 
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78, skor terendah = 30, skor rata-rata 
(mean) = 44,25, median = 44, modus = 
44 dan standar deviasi = 9,76. 
 
 
Tabel 4. Kelompok Kategori Kemampuan Peserta Didik Menyeleaikan Soal 
Kesetimbangan Benda Tegar 
 
Kategori Rentang Frekuensi (f) Persentase (%) 
Rendah 0-33 7 Orang 11,70% 
Sedang 34-53 45 Orang 75,00% 
Tinggi 54-100 8 Orang 13,30% 
 
 
Berdasarkan tabel diatas, 
kemampuan peserta didik 
menyelesaikan soal kesetimbangan 
benda tegar, kategori rendah sebanyak 
7 orang dengan persentase sebesar 
12%, kategori sedang sebanyak 45 
orang dengan persentase sebesar 75% 
dan kategori tinggi sebanyak 8 orang 
dengan persentase sebesar 13%. 
Berdasarkan Gambar.2, sebagian besar 
kemampuan peserta didik 
menyelesaikan soal kesetimbangan 
benda tegar berkategori sedang yaitu 
berjumlah 45 orang dengan persentase 
sebesar 75,0%. 
3. Pengaruh Kemampuan Peserta 
Didik Menerapkan Strategi 
Metakognitif Terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Kesetimbangan Benda Tegar 
Untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh kemampuan peserta didik 
menerapkan strategi metakognitif 
terhadap kemampuan menyelesaikan 
soal kesetimbangan benda tegar, 
dilakukan uji regresi sederhana 
menggunakan SPSS. Pengambilan 
keputusan pada regresi sederhana 
dapat dilihat pada nilai F dan nilai 
signifikansi. Hα diterima jika nilai 
Fhitung> Ftabel. Hα ditolak jika nilai 
Fhitung< Ftabel. Hα diterima jika nilai 
signifikansi < 0,05. Hα ditolak jika 
nilai signifikansi > 0,05. Dibawah ini 
merupakan hasil uji regresi 
menggunakan SPSS : 
 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Sederhana Untuk Melihat Nilai Signifikansi 
 
ANOVA a 
Model  Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
 Regression 2164,392 1 2164,392 36,294 , 000b 
1 Residual 3458,858 58 59,635   
 Total 5623,25 58    
 
Berdasarkan Tabel 5. 
menunjukkan nilai Fhitung = 36,294 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan kemampuan 
menerapkan strategi metakognitif 
dengan kemampuan menyelesaikan 
soal kesetimbangan benda tegar. 
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Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .620 a ,385 ,374 7,722 
 
Berdasarkan diatas, diperoleh 
nilai korelasi (R) sebesar 0,620 yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang kuat kemampuan menerapkan 
strategi metakognitif dengan 
kemampuan menyelesaikan soal 
kesetimbangan benda tegar. Nilai 
koefisien korelasi (R-Square) 
menunjukkan berapa besar kontribusi 
kemampuan menerapkan strategi 
metakognitif terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal. Berdasarkan 
Tabel.4, Nilai R-Square= 0,385 atau 
38%. Jadi besar kontribusi kemampuan 
menerapkan strategi metakognitif 
terhadap kemampuan menyelesaikan 
soal kesetimbangan benda tegar yaitu 
38%. 







   
1 ß Std.Error Beta t Sig. 





,649 ,108 ,620 6,024 ,000 
 
Pada tabel diatas, menunjukkan 
besar nilai konstanta yaitu 3,000 dan 
koefisien X sebesar 0,649. 
Berdasarkan nilai konstanta dan 
koefisien, maka diperoleh persamaan 
regresi yaitu Ŷ=0,649X+3,000. Makna 
dari persamaan regresi tersebut yaitu: 
Berdasarkan persamaan yang diperoleh 
maka dapat disimpulkan bahwa jika 
variabel X (kemampuan peserta didik 
menerapkan strategi metakognitif) 
dianggap sama dengan nol, maka 
variabel Y (kemampuan 
menyelesaikan soal kesetimbangan 
benda tegar) sebesar 3,000. Jika 
variabel X mengalami kenaikan 
sebesar 1 poin, maka akan 
menyebabkan kenaikan variabel Y 
sebesar 0,649. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, 
diperoleh nilai F sebesar 36,294 dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
kemampuan menerapkan strategi 
metakognitif dan kemampuan 
menyelesaikan soal kesetimbangan benda 
tegar. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Aloysius, Duran Corebima 
(2013) dimana hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
kuat antara keterampilan metakognitif 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 
kelas X SMA Negeri 9 malang pada mata 
pelajaran biologi. Hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Fitri, Eka dkk (2018) 
juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang berarti penggunaan LKPD 
berorientasi strategi metakognitif terhadap 
pencapaian kompetensi peserta didik kelas 
X SMAN 14 Padang. Selain itu, Ganing, 
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Yusnaeni (2015) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa ada korelasi antara 
keterampilan metakognitif peserta didik 
SMP Negeri 3 Kupang dengan hasil belajar 
biologi peserta didik. Namun hasil 
penelitian yang dilakukan Ganing, 
Yusnaeni (2015) yang dilakukan di SMP 
Negeri 1 Kupang, menunjukkan bahwa 
tidak terdapat korelasi antara keterampilan 
metakognitif dengan hasil belajar peserta 
didik. Penyebab tidak terdapat korelasi 
antara keterampilan metakognitif peserta 
terhadap hasil belajarnya yaitu kurangnya 
pengawasan pada saat pelaksanaan tes 
sehingga peserta didik bebas membuka 
buku. Di sisi lain kemungkinan disebabkan 
oleh kegagalan peserta didik mengingat 
kembali informasi yang tersimpan dalam 
ingatan peserta didik. 
Berdasarkan hasil uji regresi yang 
telah dilakukan, kemampuan peserta didik 
menerapkan strategi metakognitif 
mempengaruhi kemampuan peserta didik 
menyelesaikan soal kesetimbangan benda 
tegar sebesar 38,5% ,sedangkan 61,5% 
yang mempengaruhi kemampuan peserta 
didik menyelesaikan soal dipengaruhi oleh 
faktor lain selain kemampuan menerapkan 
strategi metakognitif. Menurut (Fitri,Anisa 
Dwita, 2019) faktor lain yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar yaitu seperti 
faktor keluarga, motivasi belajar, teman 
sebaya, bakat, minat dan lain-lain. 
Sedangkan menurut Djamarah (2008), 
faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi 
hasil belaja peserta didik antara lain seperti 
faktor lingkungan, faktor instrumental, 
faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Fitri, Anisa 
Dwi dan Amalia Putri (2019) dalam 
penelitiannya diperoleh bahwa penerapan 
strategi metakognitif mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar pserta didik 
sebesar 38,81% sedangkan 61,19% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarlkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
(Nurmalasari, Linda Rismayanti, 2015) 
pada hasil temuannya menujukkan bahwa 
28,9% hasil belajar matematika dipengaruhi 
oleh kemampuan metakognitif sedangkan 
71,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Aloysius, Duran Corebima (2013), dalam 
hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
sumbangan keterampilan metakognitif 
terhadap hasil belajar kognitif adalah 
52,9%Hasil penelitian (Fajriani & 
Nurdahniar 2016) diperoleh bahwa 33,1% 
hasil belajari matematika peserta didik 
dipengaruhiioleh kemampuan metakognisi 
dan sisanyai dipengaruhi oleh faktor lain. 
Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nirfayanti dan Erna (2021) menyebutkan 
nilai persentase yang kecil yaitu 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan kemampuan metakognisi dan 
hasil belajar matematika peserta didik 
dengan besarnya pengaruh 5,8%. Menurut 
Nirfayanti dan Erna (2021) yang 
menyebabkan rendahnya pengaruh 
kemampuan metakognisi terhadap hasil 
belajar matematika yaitu karena faktor 
kesulitan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal matematika. Pada saat 
penelitian, peserta didik hanya menjawab 
soal yang ia anggap mudah, hal ini 
menyebabkan peserta didik hanya 
mengerjakan sebagian nomor soal 
meskipun masih terdapat kekeliruan dalam 
penyelesaiannya. 
Kruger & Dunning (2003), 
menerangkan bahwa keterampilan 
metakognitif merupakan salah satu hal 
penting dalam pembelajaran dan 
merupakan sebuah prediktor yang kuat 
(strong predictor) dalam menentukan 
kesuksesan akademik seseorang. Dunning 
et al, (2003) juga menyebutkan bahwa 
metakognisi penting dalam pembelajaran 
merupakan prediktor kuat dari keberhasilan 
akademis. Prestasi akademik peserta didik 
banyak berkaitan dengan kemampuan 
ingatan dan keterampilan metakognitif 
(Abdurrahman, 1999). Selain itu, Coutinho 
(2007) juga menerangkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara prestasi 
belajar peserta didik dengan kemampuan 
metakognisi. 
Teori menurut para ahli tersebut 
diperkuat oleh temuan penelitian yang 
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dilakukan oleh Rivers (2001) yang mana 
menunjukkan bahwa peserta didik yang 
terampil dalam metakognitif hasil belajar 
kognitifnya lebih baik dibandingkan dengan 
mereka yang tidak terampil dalam 
metakognitif. Hasil Penelitian yang 
dilakukan oleh Schraw & Dennison (1994) 
menyatakan bahwa meningkatnya 
metakognisi peserta didik dapat 
menyebabkan peningkatan hasil belajar. hal 
ini terlihat pada Peserta didik dengan 
keterampilan metakognitif yang baik 
memperlihatkan hasil akademik yang lebih 
baik dibandingkan dengan teman sebayanya 
dengan keterampilan metakognitif yang 
kurang. Hal ini disebabkan peserta didik 
yang memiliki keterampilan metakognitif 
yang baik maka peserta didik tersebut 
memiliki kemampuan untuk menjadi lebih 
strategis dalam proses belajarnya (Everson 
& Tobias, 1998) 
Pentingnya metakognitif yaitu terletak 
pada potensinya untuk mengeksplorasi, 
menjelaskan dan untuk meningkatkan 
proses berpikir serta proses belajar yang 
dilakukan peserta didik (Putih, 1988). 
Strategi berpikir metakognitif dapat 
dijadikan sebagai metode berpikir yang 
digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik melalui pemantauan 
proses belajar sehingga kebermaknaan 
belajar dapat terwujud (Febriyanti, 2009). 
Proses peserta didik dalam proses 
belajarnya seperti merencanakan, 
memantau dan mengevaluasi kegiatan 
belajarnya telah menjadikan dirinya 
memiliki kebermaknaan yang mendalam 
terhadap apa yang dipelajari yang akhirnya 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
(Sudiarta,2006). 
Keterampilan Metakognitif merupakan 
salah satu kemampuan proses berpikir 
tingkat tinggi yang dimiliki peserta didik 
dalam pengaturan proses belajarnya untuk 
mencapai hasil belajar lebih maksimal 
(Pillow, 2008). Kegiatan metakognitif 
berpotensi menghasilkan peserta didiki 
memiliki potensi berpikir tingkat tinggi 
karena memacu motivasi untuk belajar dan 
meningkatkan hasil belajar (Sudiarta, 
2006). Marzano (2003) menyatakanbahwa 
semakin sering peserta didik sadar tentang 
proses berpikirnya saat belajar, maka 
peserta didik semakin mampu mengontrol 
tujuan, motivasi dan perhatian dalam 
belajar 
Strategi berpikir metakognitif perlu 
dikembangkan dalam proses pembelajaran 
seperti dengan memberikan pertanyaan 
metakognitif yaitu apa, bagaimana dan 
kapan untuk menstimulasi peserta didik 
agar mulai berpikir metakognitif 
(Hayati,2010). Malone (2008) menyatakan 
bahwa tujuan strategi metakognitif adalah 
mendeteksi kesalahan, memberikan usaha 
dan perhatian, pertanyaan diri, penjelasan 
diri, membangun pernyataan-pernyataan, 
mengaktifkan pengetahuan sebelumnya, 
membuka kembali bacaan teks yang sulit, 
dan kembali merevisi. Hal ini 
memungkinkan peserta didik untuk dapat 
menemukan kesalahan-kesalahan dalam 
proses berpikir dan hasil pemikirannya 
tentang suatu pengetahuan yang baru. 
Semakin sering peserta didik sadar tentang 
proses berpikirnya saat belajar, maka 
peserta didik semakin mampu mengontrol 
tujuan, motivasi dan perhatiannya dalam 
belajar (Marzano, 2003), Sehingga 
berdampak pada pengoptimalkan hasil 
belajar peserta didik (Sulistyo, 2008). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan dalam penelitian ini adalah: 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang kuat antara 
kemampuan peserta didik menerapkan 
strategi metakognitif dan kemampuan 
menyelesaikan soal kesetimbangan benda 
tegar peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 6 Pontianak. 
Secara khusus, kesimpulan penelitian 
ini adalah sebagai berikut profil 
kemampuan peserta didik dalam 
menerapkan strategi metakognitif kategori 
tinggi 8 orang (13,30%), kategori sedang 42 
orang (70%) dan kategori rendah 10 orang 
(16,70%). Sebagian besar berkadegori 
sedang yaitu sebanyak 42 orang dengan 
persentase sebesar 70%. 
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Profil kemampuan peserta didik 
menyelesaikan soal kesetimbangan benda 
tegar kategori tinggi 8 orang (13,30%), 
kategori   sedang   45   orang   (75%)   dan 
kategori rendah 7 orang (11,70%). Sebagian 
besar berkategori sedang yaitu sebanyak 45 
orang dengan persentase sebesar 75%. 
Kemampuan peserta didik menerapkan 
strategi metakognitif berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan peserta 
didik menyelesaikan soal kesetimbangan 
benda tegar dengan nilai Fhitung = 36,294 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000. (4) 
Besar kontribusi kemampuan menerapkan 
strategi metakognitif terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal kesetimbangan benda 
tegar peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 6 Pontianak yaitu 38%. 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan pada 
penelitian ini, dapat disarankan pada pihak 
terkait sebagian masukan dan bahan 
pertimbangan, diantaranya: 
Sebaiknya peneliti  memberikan 
instrumen pengumpulan data kepada semua 
populasi, hal ini dilakukan agar data sampel 
penelitian yang dibutuhkan dapat terpenuhi. 
Sebaiknya   penelitian   ini   dilakukan 
secara offline, hal ini dilakukan untuk 
mengurangi  ataupun mencegah  data 
penelitian yang hasilnya tidak murni 
pemikiran dari peserta didik sendiri. 
Jika penelitian ini dilakukan secara 
online, sebaiknya peneliti meminta peserta 
didik menggunkan dua buah device. Satu 
device digunakan untuk mengerjakan soal, 
dan satu device lain digunakan untuk 
mengawasi peserta didik. 
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